BRAB IX
LANDASAN TEORITIS

A. HALAL DAN HARAM
1. Pengertian Halal dan Haram

Islam sebagai agama umat Islam yang didalam-
nya mengandung hukum dan peraturan, dimana hukum
itu sendiri harus dijalankan sesuai dengan syari at
vang ada dalam Al-Qur an, seperti halnya makanan
dan minuman yang menjadi sajian tiap hari bagi
manusia demi kelangsungan hidupnya, berangkat dari
sinilah pentingnya arti halal dan haramnya suatu
makanan dan minuman.

Ada beberapa pendapat tentang pengertian

Halal dan Haram yaitu :

a. Secara etimologi ( (L,sJ\') berarti sesuatu yang
di haramkan mengerjakannya. Secara terminologi
para Ulama Figh mendefinisikannya dalam dua
rumusan, yaitu dari segi batasan serta esensinya
dan dari segi bentuk serta sifatnya, yakni
- Dari segi batasan dan esensinya haram dirumus-

kan dengan

£ ?Y “,";’

Sesuatu yang dituntut Syar i untuk ditinggal-
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kan melalui tuntutan secara pasti dan meng-
ikat.

- Dari segi bentuk dan 51fatnya haram dlrumuskan

sebagai : "L)"'\’ i ro_)_)

yaitu suatu perbusatan yang pelakunya dicela.
(H. Nasrun Harun Drs. 241 ; 1996 )
Menurut Syekh Moch. Al-Khudhori Biek dalam buku
Ushul Figh mengemukakan bahwa lafadz halal itu
berasal dari kata :}-’ atau di} dalam arti
suatu perbuatan yang dibolehkan oleh agama dan
bagi siapa yang melakukan tidak terbeban dosa
pada Allah dari padanysa.
Sedang haram adalah suatu perbuatan yang di-
kenakan hukum bila dilakukan atau suatu per-
buatan yang dilarang oleh agama dan bagi siapa
vang melanggar akan berdosa pada Allah, sesuai

dengan Sabda Nabi Muhammad saw. : /02 o Z

dj" W Mﬁ\\)—))‘@‘/

I ATS

Artinya: "Suatu perbuatan dengan satu dan
satu segi mustahil menjadi haram dan wajib"

Menurut Sulaiman Rasyid dalam bukunya Figh Islam
mengemukakan bahwa pada dasarnya semua makanan
dan minuman menurut hukum aslinya adalah halal
kecuali bila ada larangan dari Allsh baik ber-

dasar pada Al-Qur an maupun Al-Hadist. (Svlaimsn
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Rasyid, 1983 : 83)
Menurut Prof. Drs. M. Quraish Shihab dalam ma -
jalah Nahdlotul Ulama’ mengemukakan bshwa kata
.halal bila ditinjau dari segi hukum adalah suatu
yang dipertentangkan dengan haram, dimsna haram
adalsh sesusatu yang terlarang yang nantinya
dapat mengakibatkan siksa.
Sedang kata halal terambil dari kata tLJ; .atan
\Xﬂys? yang mempunyai berbagai bentuk dan maknsa
sesuai dengan.rangkaian kalimatnya, yang dapat
ditinjau dari Al-Qur an surat Al-Maidah ayat 116
dan surat Yunus ayat 59, dengan demikian halal
yvang dituntut adalah halal yang thoyyiban dengan
kata lain semua Jenis makanan vang akan
dikinsumsi oleh orang muslim nsantinya benar-
benar Halalan Thoyyiban. Sehingga orang muslim
nantinya tidak ragu dalam memilih makanan vyang
benar dan jelas halal serta haramnya. (Majalah
Nahdlotul Ulama , Edisi Pebruari, 1897 : 30)
Pengertian halsl dan haram seara umum menurut
Al-Qur an dan terjemahnya mengemukakan bahwa,
haram adalah sesuatu dzat (benda) sebagaimana
yvang tersebut dalam Al-Qur an yang dilarsang cleh
Allah untuk memakannya, dan barang siapa yang
melanggar maka berdosalah ia.

Sedang halal yaitu sesuatu dzat (benda) vyang
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tersebut dalam Al-Qur 'an yang diperbolehkan oleh

Allah dan halal untuk dimsakan.

Setelah diketshui beberapa pendapat tersebut

di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

Makanan halal, yaitu sekalian makanan halal
selain yang memberi mudharat pada skal, badan, keji
dan najis. Segala tumbuh-tumbuhan dan buah-bushan
vang boleh dimakan kecuali yang mengandung racun/
kotor yang dianggap membahayakan.

Makanan haram, yaitu disini di bagi menjadi
ldua jenis antara lain

a. Jenis makanan yang haram karena dzat makanan itu
memang diharamkan oleh Syarsa”

b. Jenis makanan yang dihukumkan karena cara meng-
usahakannya dengan cara bathil. (Hasanuddin
Amin, Drs. 1985 : 49

Sabda Rosululiah Muhammad saw. yang termuat
dalam buku Elqh Islam, berbuny

”‘u-;-‘-'rla-&j s J«u—bd RO
u\»ﬁs q.ymgu@, A TPDWALH

D wu.?:_l‘\\‘ Lr?":

G\ 5

Artinya: "Telah ditanya Rosulullah darl hal
hukum minyak samin, keju, kulit kambing
beserta bulunya yang dipakai untuk perhiasan
dan tempat duduk. Beliau menjawab : barang
vang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya
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halal dan barang yang diharamkan oleh Allah

dalam kitab-Nya haram, dan sesuatu vyang

tidak diterangkan maka barang itu termasuk
yang dimaafkan sehingga kemudahan bagi

kaumnya" . (Sulaiman Rasyid, 1986 : 438)

Dari hadis tersebut di atas, hal ini memberi
ketentuan secara umum tentang aps yang halal vyang
harus dimakan dan apa yang haram yang harus di-
tinggalkan, rizki yang baik dan suci 1itu harus
dimakan. (Sulaiman Rasyid, 1986 : 439}

Diantara dasar hukum wmakanan haram vang
tersebut dalam alenia di atas yang menyebutkan
bahwa makanan haram dibsgi atas dus jenis, yaitu
a. Jenis makanan vyang haram ksrena makansn itu

mnemang diharamkan oleh Byara’.

b. Jenis makanan yang dihsrasmkan koarenn caoca mong

usahakannya dengan cara bathil

2. Dasar Hukum Halzl dan Haram
Seperti yang disebutkan pada bat puengoriloan
halal dan haram, maka disini skan Jdiuraikan sccsrs
rinci dasar hukumnya, yang nantinya dapat dijadikan
landasan pokok tiap umat manusia dalam mengkornsums i
makanan.
Diantara dasar hukum makanan halal ysitu

- Surat Al-Baqoroh ayat 172, berbunyi

o)_\f{// AWK 2% 02’ ./°:£ s 214
(C,)) s G N N N
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makanlah diantara rizki yang baik, yang kami
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu
menyembah' .

(Al-Qur "an dan Terjemahnya, 1986 : 42)

- Surat Al-A'raaf ayat 157, berbunyi

/’{ }/

e

el f)J( PIITSEN o=

Art;;ya Dan mengialalkan bagi mereka segala
yang baik dan mengharamkan segala vang
Jelek". (Al-Qur "an dan Terjemahnya,1986: 246)
Adapun dasar hukum makanan haram yang ter-

dapat didalam Al-Qur  'an antara lain adalah sebagai

berikut

- Surat Al-Maidah ayat 3, berbunyi

1”

J/L;)‘/usvdz/y;k\ {,,mJAA)\ ‘/’
LY ! Z I2\» 7

}‘ - ) ,’,, { , /,. b4 b ’./ -
50 s sy W\J/y/&w \\‘:}\\')

Artinya: ‘"Diharamkan bagimu makanan bangkai,
darah, daging babi dan yang disembelih atas

nama selain Allah...". (Al-Qur "an dan Terjemah-
nya, 1986 : 157)

- Surat Al-Bagoroh ayat 173, berbunyi :

/,}.)\/MJ\ N, 4\_,;,’,;3\ @Af\...a\,

, ) o ’ < N\,
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Artinya: "Sesungguhnya Allash mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi dan
binatang yang disembelih selain asma Allah,
tapi barang siapa dalam keadaan terpaksa me-
makannya sedang la tidak menginginkannya dan
tidak pula melampauil batas, maka tidak ada
dosa baginya, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang'. (Al-Qur "an
dan Terjemahnya, 1986 : 42)

- Surat Al—Maidah ayat 42, berbunyi

SVGN ol 60050 630k

A7,

Kﬁs—-u-u? ’)o\) &'—‘-‘O’f \)\"KQ,-'_{& YgJ
g(;;gua \Mu (_))ﬂ) uio'
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W\W «Anu\ M\\,

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang ’gang
suka mendengar berita bohong, banyak memakan
vang haram, jika mereka (orang Yahudi) datang
kepadamu (untuk meminta putusan) maka putus-
kanlah (perkara itu) diantara mereka, atau
berpalinglah daril mereka jika mereka tidak
akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun.
Dan Jjika kamu memutuskan perkara mereka maka
putuskanlah (perkara 1itu) diantara mereka
dengan adil. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang vang adil". (Al-Qur an dan
Terjemahnya, 1986 : 159)

B. LEMBAGA SERTIFIKASI HALAL
1. Peran Lembaga Pengujian Pemantauan dan Pengkajian
Pangan Obat-obatan dan Kosmetika (LP.POM.)
Dalam rangka terbentuknya Sertifikasi Halal
Lembaga ini mempunyal peran yang besar, karena men-

Jadi ujung tombak terciptanya lebel halal diantara-
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nya lembaga ini telah melebarkan sayapnya pada

perusahaan yang bergerak dalam industri makanan,

minuman, industri obat-obatan dan kosmetika, hotel,
restoran/rumah makan, rumah potong ayam/hewan.

Diantara persiapan-persiapan yang dilakukan
LP. POM. sebelum melangkah jauh dalam memberi lebel
halal pada suatu jenis makanan/minuman dengan waktu
sekitar empat tahun, yaitu :

a. Melakukan pertemuan dengan industri terkait
untuk bertukar pikiran tentang pangan, obat-
obatan dan kosmetika.

b. Melaksanakan seminar perlindungan dan keamanan
pangan.

¢c. Bersama MUI., Dirjen Peternakan, Depag, Depkes
melihat langsung penyvembelihan hewan di Cakung.

d. Melakukan studi lebel dan minuman beralkohol di
pasar swalayan.

e. Melakukan studi banding makanan halal di
Singapura dalam acara The International Moeslem
Food and Tehnology Exibition.

Dari beberapa rangkaian persiapan-persiapan
vang dilakukan LP. POM. tersebut, maka semakin ber-
kembang dan maju keberadaannya dimata masyarakat.
Dimana beban dan tanggung jawab lembaga ini untuk
tetap memberi perlindungan terhadap kehalalan suatu

produk baik makanan dan minuman. Diantara tugas dan
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tanggung jawab LP. POM. yaitu :

a.

Melakesanakan program MUI. dengan menganalisa
produk-produk pangan terutama yang beredar di
Indonesia secara tehnis dan laboratoris.
Mempersiapkan informasi pada produsen dan
konsumen tentang lisensi halal untuk produk
pangan.

Mempersiapkan penetapan lisensi halal untuk
produk pangan.

Melayani produsen yvang ingin mendapatkan
rekomendasi halal.

Menyampaikan hasil pengkajian konsep pada dewan-
dewan MUI. sebagal pertimbangan dalam melakukan
kebijaksanaan yang terkait dengan pengolahan
perdagangan dan penggunaan pangan.

Mengadakan kegiatan dalam rangka kerjasama
dengan instansi pemerintah dan swasta, serta
melaksanakan tugas lainnya yang diberikan MUI.

Dan diantara kegiatan lain yang dilakukan

oleh LP. POM. yaitu :

a.

Memeriksa secara administratif sertifikat bahan
tambahan, bahan penolong, bahan baku yang di-
pakal serta surat keterangan asal bahan tambahan

dan bahan penolong.

. Memeriksa langsung ketempat produsen dan

mengambil sampel secara acak.



20

c. Melakukan pengujian sampel di laboratorium.

d. Melakukan pemantauan secara berkala sewaktu-
waktu di pasaran.

e. Melakukan kaji alternatif terhadap kemungkinan
digunakannya bahan subtitusi yang meragukan/di-
haramkan.

f. Melakukan penelitian dengan pendekatan multi
aspek.

g. Melakukan pendidikan dan pelatihan tentang hal
yvang berkaitan dengan audit proses.

h. Melakukan seminar, simposium dan lain-lain.

i. Menyebarkan informasi secara Jjelas dan ber-
tanggung jawab terhadap produk-produk yang men-

dapat sertifikasi halal di media massa.

Peran Majelis Ulama“ Indonesia (MUI.)

Dalam wusaha terbentuknya kehalalan suatu
produk makanan setelah LP. POM. meneliti secara
laboratoris yang melibatkan para ahli dalam bidang
kimia, biokimia dan juga para ahli dalam bidang
figh, peran MUI. yang nantinya menyatakan bahwa
produk tersebut halal untuk dikonsumsi, sehingga
fatwa MUI. jualah yang menentukan halal haramnya
suatu produk dan diantara serangkaian tugas MUI.

antara lain ialah :
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antara lain ialah :

a. Nemberi fatwa dan nasehat mengenal keagamaan dan
kemasyarskatan kepada pemerintah dan umat Islam
pada umumnya.

b. Hengadakan rapat paripurna terbatas yang di-
hadiri snggota MUI. dan Ketua Dewan Pertimbangan
atau Menterl Agama dan Menteri Eesehatan, bila
terjadi isu sewaktu-waktu vyang ménggoncangkan
umat, seperti isu lemak babi.

c. Membuat daftar makanan atau minuman yang benar-

benar bersih dan halal. (Jurnal Halal, 1996 :@ 5)

Diantara ayat yang wmenjelaskan diharamkan makanan

yang termuat dalam surat Al-Haidah ayat 3, yvakni

s s sl ) e o e
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Artinya: "Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,
darah, daging babi, (daging hewan) yang di-
sembelih atas nama selain Allah, yang tercekik,
yang dipukul, vyang jatuh, yang ditanduk dan
vang diterkam binatang buas kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya”. (&.s. Al-Maidah 3, Depag
1836 : 157)
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kamu menyvembelihnya”. (H.s. d41-Naidah 3, Depag
18986 : i57)

Diantara beberspa jenis hewsn yang diharamkan

ngka 4__—u4J'

Menurut urf bangkal adalah binatang vang mati

m

r
B

,

sendiri, bukan karena diapa-apaksn oleh seseocrang,
sedang menurut syara  islah binatang vang mat

@

tanpa disembelih oleh seseorang supaya bisa di-
makan .

Hikmah diharamkannya bangksi ialah

- Rarena vang sehat merasa Jijik kepadai

dan kehormatan diri.

- Orang vang memsksan banghkai terancam bahsys bailk

mati karena sakit, karena letih/akibat penyakit

Izslam agar Jangan membiasakan makan

s
o

selain yang d sendiri bermaksud menyembelihnys.

Daral ( ﬁ‘)j’)

Yang dimaksud darah yaitu yaitu dsrah yang ter-
tumpah (mengalir) wvakni darah asir vang andah
ditnmnshkan Aan Adikaelnavrian dAawri Fraknh hinatang,
selbalinm maradeak S+ wmamcdantbol Tedin helrmvs Asrsh

sazlinve mamsna bantal aenertid anal Timns dan hat i,

dan Aavrab STav e iacarnwva maaih sda Aicelas-aels
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Daging babi diharambtan harena msemiliki bahaya dan
nonjijikkan, sebab babi menang dan suks pada tempat
vang kotor., Mengenai bahkaya daging babl  seharsang
sudah menjsdi kompeten dokter, Jdimuna i1lmu ke~
dokteran membuktikan bahwa daging oabi  wengandung
bahaya yang berasal dari makanan yaug kotor dan
nempunysi daglng yang paling sulit dicerna hkarens
banyaknya lemak dalaw lapizsn octotnva. Sehingga
menyebabkan cairen lambung tak bLics sawspai pade
progses  poncearnsan  vang sewpurns, vang nantinya
menyulitkan pada pencernaan zat putibh tedur dan
pankreas,

Binatang yang disembelih bukén karens Allah.
Binatang yeang mati karena tervcekil « i;J;if>hAJ’ J.
Binatang yang meti terpukul ( - ’}’}*” Y.
Binatang yang wati karena jatuh ( 5ﬁelt/lﬁjf ).

Binatang yang mati karena ditanduk oleh binatang
vang lain ( id?g;éaj’).

Binatang yang mati karena dimskan bLinatang buas.
Binatang vang matil karena disembellh nenyebut

selain nams Allah.

Dari baberapa jJenia hewan yang haram dimakan

berdasar nash Al-Qur an tersebut di atasy, juga ter-

dapat beberapa jenis hewan lainnya vang haram dimakan,

vakni antara lain
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Binatang yang haram karens bervtaring.
Setiap binatang buss yang tertaring Jdan
berkuku tajam haraw hukunnya sntok dimahan, sepertd
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5. Binatang yang Menjijiki:an.

Binatang yang menjijikkan termasuk bharang
yvang baruk dan kotor seperti cacing, tikus, kutu
usuk dar 1lain lain, sebagaimsua Fivwan Allsh  CHWT.

dalsw A1 Sor cne curat Al A raaf ovat 107
727
Faldi oy s 2
Artinya: “Dan diharamkan abtas kumu semua makanan

yang buruk dan menjijikkan”

Dari berbagat  macamn jenis binatasg yang di-
hoarswbkan Jdi atas, berikut  ini pula skan penulis
kowubakar Jeniu-denits binatang vong halal untuk
ddigakan, antara lain
1. Sewua binatang yeaug tidak Jdigyataban baram hukusnhys

sdalatr halal, sasalkan discewbelile denigan cara yang
sah, sepoerti  unta. koerbaw, sapi, haabing, ayam,
burung, kijang dan scbagalays . Senuai dengsn hadist

Habi SAW.

‘ Y L s % 4 <
(\Ja W&J\&P&;‘i\@\ 6 2

Artinya: Dari Jabir wmengabarkan @ “bosulullah SAW.
telolr menghalalkan daging bueda” it I bukhsel dan

TSR R T
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Jonis Hewan yang Hidop di Air.

Semua JJenis hewan yang hidup di air adalab  halal
untak dimakan, baik mstiuvya karens Jdisembelih atan
wati sendiri atau karens cebab scbasb loin,  waka
senuanya halal untuk dimekon, oopectil  ikan  dan
lain-lain. Sebagaiwana Firwan Allsah dalam AL--Qur an

curat Al-Maidah ayat 92

| ° &) o % 7
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Artinye: "Dihalsalkan bagimu binatuang buruan  laut
dan wakanan yang berasal dari luaut sebagal wmakaiian

yang lezat bagimu”.

Belalang.
Belalang halal dimakan, berdasar hadist Ibnu  Uwar

bahwa Rosulullah SAW. bLersabda

s ”7\6 s 77 ° ;U/ _ ] S P 02
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Artinya: "Dihalalkan untuk kita dua baugkai, adspun
dusa bangkai itu ialsh ikan Jdan bLedalang  dae dua

darah ity imlah hati dan limpa™ (i, . Ahmad)
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Hasil buruan yang pada waktu memburunya tetap
menyebut nama Allah, atau hasil tangkapan anjing
vang terdidik/terlatih, sesuai dengan Firman Allah

surat Al-Maidah ayat 4, menyatakan

Artinya: "Dihsalalkan bagimu vyang baik-baik dan
buruan yang ditangkap oleh binatang buas yang telsah
kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu
mengajarnya menurut aps yvang telah diajarkan Allah
kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlsh nama Allsh atas binatang buas

itu waktu melepasnya”

Makanan halal dari hasil sembelihan ahli kitab
sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Qur 'an surat

Al-Maidah ayat 5, menjelaskan

s st



Artinya: “Makanan (membelihan) orang-orang vyang
diberi Al-Kitab itu halal baginu dan makanan ksmau

halal pula bagi mereka”.

Dari beberapa jenis binatang terschut Jdi  atas,
baik binatang vang halal waupun bincstsng yang harsm,
Islam sendiri sebagal agama yang mewiliki serangksian
perintah dimana didalamnya wmongaudung hukum dau
peraturan yang lenghkap. Untuk itu agar kita tetap
berpacu pada aturan hukum Islam, maka kita Jalankan
aturan yang benar sesuai dassr tukum yang ada dalam
nengkonsumsi suatu wakanan, agar standar autu hehalal-
an mekanan y&ang akan dikonsumsi oleh setisp orang
khususnya kaum muslim tetap terjaga dengan balk.

Bila sudah disebutkan tentarg Jjeuis-jenis
binatang yang h;ram dan yang halal vang kesenuanya
tersebut dalam Al-Qur “an dan Al-Hadist, duan ada pula
vang tidak disebutkan bendanys tetapl caru memnperoleh -
nya tersebut ﬁengan ocara tidak secara Jzati tetapi
secara kasybi, wmisalnya welalui hkorupsi, suapan,

penipuan dan lain-lain. Hadist nabi SAW. menyebuthan
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/-./ a//)_, 7, o} o / / o /s
C*2|ob>)
Artinya: “Dari Abu Mas'ud Al-Anzhori ra., batiws

sesungguhnya Resulullah SAW. telah welarvrang makan dari
hasil harga anjing, hasil pelacaran dan manisan tukang

tcbak nasib”. (H. R. Ahmad)

Secara dzati yaitu barang ysng dinyantakain oleh
Allah sebagai barang yang halal nawus dJdiolah dengan
cara yang tidak dibenarkan oleh Sysri at. Secara
kasylii yaltu usaha yang diperoleh unchugal ueaha  yang
halal tidak secars haram dengan Jalan menghilangkap
korupsi, kolusi dan wmencegah penggunaar hek wilik
orang lain. (Warta, Kdisi Pebruari, 1997)

Demikian pula menurut pandangean seorang Ulapa’
K. H. Ma’'ruf Amin, beliau mengrtukan balwa labelisasi
itu sendiri wajib hukumnya karens merupakan  suatu
faplesentasl dari perintah untuk makan nakanan yang
halal, vaitu

Bagalmaﬂa kita tata Lahwa wmohan.ao ity helal
atau tidak halal bila tidak ada peltandak . Diwana
petunjuk itu adalah labelisasi yang wengeloasksn huabiwae

makaran itu halal, dengan sustu duso

~ /;&;d)’ w\})\'{\f{(\ﬁot
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ngan  demikian, maka masalsh waksnan halal juga
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enak tetapi  tidak  ada bahoyanya dan ia tidak  ada
peniyasrsi
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"Seorang vyang wmengkonsumsi satu suap =saja barang
vang haram, maka ia tidak diterima do anys selams

empat puluh hari”.

Jadi nilai halsal sangat penting artinysa,
bahkan ada hadist yang mengatakan orang vang
shalat, =zakat, haji dan puasa tetapi ia mengambil
barang yang haram, maks ia disebut amalnya yang
lain jadi rusak.

Dengan demikisn cara melabelisasi produk
makanan vang halal itu nantinya akan tidak mustshil
dapat memacu ekspor ke negara yang berpenduduk
mayoritas Muslim, seperti ke Saudi Arabiah dan lain

sebagainya.



